BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan ekstraksi data dari beberapa pustaka yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pertama, serbuk dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea robusta) terdapat
kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponini, dan tanin.

Kedua, ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, air dan metanol dari biji
kopi robusta (Coffea canephora) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Gram positif dan bakteri Gram negatif yang ditunjukan dengan terbentuknya zona
hambat pada bakteri Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus dan
Lactobacillus acidophilus yang merupakan bakteri Gram positif, Pseudomonas
aeruginosa, Porphyromonas gingivalis, dan Ecsherecia coli yang merupakan
bakteri Gram negatif.

Kedua, menurut penelitian yang dilakukan oleh Wazhifa et al. (2019), fraksi
metanol merupakan fraksi yang memiliki aktivitas antibakteri yang paling aktif
terhadap bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif dibuktikan dengan diameter
daya hambat yang terbentuk sebesar 12,58 mm pada bakteri Staphylococcus aureus
yang merupakan bakteri Gram positif dan 11,60 mm pada bakteri Escherichia coli

yang merupakan bakteri Gram negatif.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya
agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut :

Pertama, perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut tentang aktivitas
antibakteri dari biji kopi robusta (Coffea canephora) terhadap bakteri Gram positif
dan bakteri Gram negatif yang lain.

Kedua, perlu dilakukan uji antibakteri dari biji kopi robusta (Coffea
canephora) menggunakan pelarut yang lebih efektif dan uji kandungan senyawa

untuk masing-masing fraksi.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman kopi robusta

g @ mipa.uns.ac.id

ma Pemesan : Asis Gusbiantoro
: 1 22164961A
: Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmas: Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Coffea canephora Picrre ex Frochner
Synonym : Coffea canephora Pierre ex Frochner var, robusta (Linden ex de
Wilden) Chevalie

Familia : Rubiaceae

Hasil Determinasi menurut C.A, Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963; 1968) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1 b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28h-29b-30b-3 | b-403b-

404b-405b-414a-415a-4 16b-417b-418a-4 |9a 162, Rubiaceac
la-2b-4c-10b-13b-14b-15b-16b-17b-18b-190 - 44 Coffea
la-2a-3b-4a el i Coffea canephora Pierre ex Frochner
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus: perdu menahun, tumbuh tegak, tingg 2-S m Akar = tunggang, bercabang, putth kekuningan
atau kuning muda Batang: bulat, berkavu, keras, tegak, bercabang banyak, permukaan putih ke abu-
abuan Daun  tunggal, bersilang-berhadapan, helaan daun berbentuk bulat telur atau memanjang,
panjang (15-)20-30(-40) c¢m, lebar (7-)10-16(-30) cm, wung runcing atau tumpul atau membulat, tepi
rata, pangkal tumpul atau membulat, pertulangan menyinp, permukaan atas mengkilat, permukaan
bawah kusam, hijau hingga hijau muda, daging daun kaku dan tabal sepertt kulit, permukaan gundul dun
halus; tangkai daun bulat, hyau. panjang 1-1.5 cm, daun penumpu sepasang, berlepasan, terletak di
antara tangkai daun, bentuk segitiga, pamang 6-18 mm. Bunga: majemuk, dalam karangan sederhana
(simosa) bentuk payung, sctiap karangan terdin dari 3-6 bunga, di ketiak daun, bunga duduk atau
dengan 1bu tangkai bunga hingga 7 mm, daun pelindung bentuk cawan, 1-3 mm, kelopak berbagi ima,
berbentuk ellips, panjang 1-2 mm, permukaan gundul, hyau, mahkota bentuk bintang, putth, panjang
tabung mahkota 15-18 mm, cuping mahkota berjumlah 5-7, panjang 12-13 mm; benang sari S, menyisip
pada tabung mahkota, tangkai sari putih, panjang 3-4 mm, kepala sant hitam, panjang putik = 3 cm,
kepala putik coklat atau putih. Buah : bulat telur, panjang 9-17 mm, diameter 6-12 mm, masth muda
hijau setelah masak merah dan berubah menjadi hitam ketika kening By bentuk bulat telur, berjumlah

{ terbelah dua, keras, coklat kehitaman
2 pacabagian perciys Surakarta, 18 November 2019

Penanggungjawab

Kepala Lab. Program Studi Biologi Dc‘l?rmi 1 Tumbuhan |

S.Si, M.Si.
- 1800705 200212 1 002




Lampiran 2. Foto biji dan serbuk biji kopi robusta

Foto sérbuk biii ooi

Lampiran 3, Foto ekstrak etanol biji kopi robusta

Rotary evaporator Ekstrak etanol biji kopi robusta

Lampiran 4. Foto fraksinasi

Fraksi Etil asetat | Fraksi n-heksana Fraksi air




Lampiran 5, Foto penetapan kadar air ekstrak biji kopi robusta dengan
Sterling-bidwel

—_— s —

————— —— e o —

= T

Sterling-bidwell

Lampiran 6. Foto hasil penetapan susut pengeringan ekstrak daun kopi

robusta

Pentapan susut pengeringan
dengan moisture balance

Lampiran 7. Hasil identifikasi kandungan kimi biji kopi robusta

86

Ekstrak

Senyawa Serbuk
Flavonoid
faronaid
Serv

J'

=
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Saponin

Alkaloid

Mayer

Wagner

Dragendroff

Tanin




Lampiran 8. Hasil identifikasi bakteri uji secara makroskopis

Staphylococcus epidermidis
ATCC 12227
Pseudomas aerugiﬁosa
ATCC 27853
Ket : Ket :
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Lampiran 9. Hasil identifikasi bakteri uji secara mikroskopis pewarnaan

Gram

Staphylococcus epidermidis ATCC

12227
Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853
Ket : Ket :
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Lampiran 10. Hasil identifikasi bakteri uji secara biokimia

Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853

Staphylococcus epidermidis ATCC
12227

Citrat : +

KIA : K/K S- Koagulase : -
LIA : K/A S- Katalase : -
SIM: - -+




Lampiran 11. Hasil presentase rendemen serbuk

Presentase rendemen serbuk kering

Bobot biji kopi kering (kg) Bobot serbuk (kg) Rendemen (%)
4,752 4,62 97,22

. bobot serbuk
Presentase rendemen serbuk kering = — x 100%
bobot daun kering

4620

——x 100%
4752

=97,22%

Lampiran 12. Hasil pembuatan ekstrak etanol biji kopi robusta
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No Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%)
1 1000 145 14,5
Presentase rendemen ekstrak biji kopi robusta = bobot ekstrak y 100%
b&bsot serbuk
= x 100%
1000
=14,5%

Lampiran 13. Hasil pengujian kadar air ekstrak biji kopi robusta

No Berat awal (Gram) Volume air (ml) Kadar air (%)
1 20 1,9 9,5
2 20 1,8 9
3 20 1,8 9
Rata - rata+SD 1,8 £ 0,047 9,1 +0,235

Presentase kadar air = _Volume air_ x 100%
19 Berat ekstrak

Replikasi 1 = % x 100% = 9,5%

Replikasi 2 =22 x 100% = 9%

Replikasi 2 =22 x 100% = 9%

Lampiran 14. Hasil penetapan susut pengeringan ekstrak biji kopi robusta

No Berat ekstrak (gram) Susut pengeringan ekstrak (%)
1 2 9,5
2 2 9,5
3 2 9,5

Rata-rata + SD 95+0
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Lampiran 15. Perhitungan rendemen fraksi biji kopi robusta

Total bobot Pelarut Bobot fraksi Rendemen (%)
ekstrak (gram) (gram) b/b
n-heksana 11 22
50 Etil asetat 13 26
Air 31 42

*Perhitungan rendemen fraksi n-heksan
bobot fraksi X 100%

bobot il{strak
% rendemen = o X 100% = 22%

*Perhitungan rendemen fraksi etil asetat
bobot fraksi

bobot Jrakst 100
bobot ekstrak

% rendemen = g x 100% = 26%

*Perhitungan rendemen fraksi air
bobot fraksi

_bobot frakst x 100%
bobot ekstrak

% rendemen = % x 100% = 62%

Rumus =

Rumus =

Rumus =



